
Polisi Tangkap Buronan Pelaku 
Penembakan Paranormal di Tangerang

JAKARTA (IM) - Satu 
tersangka yang masuk dalam 
daftar pencarian orang 
(DPO) kasus penembakan 
paranormal di Tangerang, 
Banten, berinisial Y ditang-
kap polisi. Y ditangkap di 
daerah Jasinga, Bogor, Jawa 
Barat.

“Baru saja di lapangan, 
anggota menyampaikan 
saudara Y sudah ditang-
kap di daerah Jasinga, baru 
saja ditangkap,” kata Kabid 
Humas Polda Metro Jaya, 
Kombes Pol Yusri Yunus 
di Polda Metro Jaya, Rabu 
(29/9).

Dengan ditangkapnya 
tersangka Y sebagai tersang-
ka kasus penembakan terse-
but, total empat tersangka 
telah diamankan. “Empat 
pelaku seluruhnya (kasus 
penembakan paranormal) 
sudah ditangkap,” jelasnya.

Tersangka Y berperan 
sebagai penghubung untuk 

mencari eksekutor dan joki 
dalam kasus penembakan 
paranormal di Tangerang, 
pada Sabtu 18 September 
2021 lalu. Y mendapatkan 
tarif  Rp10 juta atas pekerjan-
nya tersebut.

Sebelumnya, tersangka 
Y diminta menyerahkan 
diri dalam waktu 3x24 jam. 
Lantaran pihaknya telah 
mengantongi identitas dari 
yang bersangkutan.

“Kami kas ih  waktu 
3x24 jam untuk menyerah-
kan diri. Kami sudah tahu 
identitasnya dan kami terus 
melakukan pengejaran,” 
katanya.

Seperti diberitakan sebe-
lumnya, pelaku penembakan 
terhadap peranormal itu 
merupakan bayaran. Mer-
eka dibayar Rp50 juta oleh 
pengusaha angkutan umum 
di Banten.

Yusri mengatakan, tiga 
orang yang saat ditangkap 

adalah K, M, dan S. Ter-
sangka M merupakan otak 
pembunuhan, tersangka K 
merupakan eksekutor dan 
tersangka S adalah joki.

Dari pengakuan tersang-
ka K dia mau melakukan 
pembunuhan karena dibayar. 
Dia dibayar sebesar 50 juta 
dari penghubung berinisial Y 
yang saat ini masih menjadi 
DPO.

“Dibayar dalam dua ta-
hap, Rp50 juta untuk ekseku-
tor dan joki, Rp10 juta untuk 
penghubung yang saat ini 
DPO,” kata Yusri di Polda 
Metro Jaya, Selasa (28/9) 
kemarin.

Namun, pembayaran 
tak seluruhnya secara tunai. 
Sebab, otak kejahatan berini-
sial M memberikan ponsel 
kepada eksekutor dan joki.

“Pertama cash Rp35 juta 
sisa dengan membelikan 
handphone jadi total Rp60 
juta,” kata Yusri.  lus
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Irjen Napoleon Resmi Jadi Tersangka 
Kasus Penganiayaan Muhammad Kece
Irjen Napoleon Bonaparte dan 4 ter-
sangka penganiayaan Muhammad 
Kece di Rutan Bareskrim, terancam 
hukuman 5 tahun penjara.

JAKARTA (IM) – Bares-
krim Polri resmi menetapkan 
Irjen Napoleon Bonaparte 
sebagai tersangka kasus pen-
ganiayaan Muhammad Kece, 
di rumah tahanan (rutan) 
Bareskrim Mabes Polri.

Dia ditetapkan tersangka 
setelah Dit Tipidum melaku-
kan gelar perkara, kemarin.

“Sesuai laporan hasil ge-
larnya demikian (Napoleon 
ditetapkan tersangka),” kata 
Kabareskrim Polri, Komjen 
Agus Andrianto saat dikon-
fi rmasi, Jakarta, Rabu (29/9).

Selain Napoleon Bonapar-
te, Bareskrim juga telah mene-
tapkan 4 tersangka lainnya. 

“Penyidik telah mene-
tapkan lima tersangka,” kata 
Dir Tipidum Bareskrim Polri 
Brigjen Andi Rian Djajadi saat 
dikonfirmasi, Jakarta, Rabu 
(29/9).

Selain Napoleon, em-
pat tersangka lainnya adalah, 

tahanan kasus uang palsu 
berinisial DH, lalu narapidana 
kasus Undang-undang Infor-
masi dan Transaksi Elektronik 
(ITE) berinisial DW.

Lalu, narapidana kasus 
penipuan dan penggelapan 
berinisial H alias C alias RT 
dan narapidana kasus perlind-
ungan konsumen berinisial HP.

Terkait dengan personel 
kepolisian yang bertugas di ru-
tan, Andi menyatakan bahwa, 
hal itu diserahkan kepada 
Divisi Propam Polri. “Itu di-
tangani Propam,” ujar Andi.

Sementara, Propam sendiri 
diketahui pada hari ini men-
jadwalkan melakukan pemer-
iksaan terhadap Napoleon 
Bonaparte yang masih me-
nyandang sebagai personel 
Polri.

Pemeriksaan terhadap Na-
poleon juga untuk melengkapi 
penyidikan kepada kepada tu-
juh anggota Polri yang terdiri 

JAKARTA (IM) - Pe-
nyidik Ditreskrimum Polda 
Metro Jaya bersama Polres 
Metro Tangerang Kota 
menetapkan tiga tersangka 
baru kasus kebakaran Lapas 
Klas 1 Tangerang, Banten, 
Ketiganya ditetapkan seb-
agai tersangka setelah penyi-
dik selesai melakukan gelar 
perkara.

“Hasil gelar perkara di-
lakukan penambahan tiga ter-
sangka lagi Pasal 188 tentang 
kealpaan,” ujar Kabid Humas 
Polda Metro Jaya Kombes 
Pol Yusri Yunus di Polda 
Metro Jaya, Rabu (29/9).

Ketiga tersangka yakni 
CMM yang merupakan warga 
binaan, PBB merupakan 
pegawai dan MS merupakan 
pegawai. 

“MS atasan langsung 
PBB jabatannya sebagai ba-

gian umum. Total sudah 6 
sebagai tersangka,” terang 
Yusri.

S e b e l u m  ke t i g a n y a 
ditetapkan sebagai tersangka, 
penyidik gabungan melaku-
kan gelar perkara. Polisi juga 
melakukan penyitaan sejum-
lah CCTV di sekitar lokasi 
kejadian. 

Selain itu, sejumlah saksi 
diperiksa dalam kasus terse-
but baik warga binaan mau-
pun petugas Lapas Klas 1 
Tangerang, Banten.

Polisi juga telah mene-
tapkan tiga orang tersangka 
dari pegawai Lapas berinisial 
RU, S dan Y telah ditetap-
kan sebagai tersangka atas 
kasus kebakaran Lapas Klas 
1 Tangerang dangan dijerat 
Pasal 359 tentang kelalaian 
yang mengakibatkan mening-
galnya seseorang.  lus

Polri Tetapkan Tiga Tersangka Baru 
Kasus Kebakaran Lapas Tangerang
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POLISI BAGIKAN MAKANAN GRATIS DI LAPAK PEMULUNG
Kapolsek Cilandak Kompol Agung Permana (kanan) membagikan 
makanan gratis di lapak pemulung, Pondok Labu, Cilandak, Jakarta 
Selatan, Rabu (29/9). Pembagian makanan gratis bagi warga di lapak 
pemulung tersebut merupakan salah satu kepedulian Polri di tengah 
pandemi.

pengeroyokan sesuai dengan 
Pasal 170 ayat (1) Jo Pasal 35 
ayat (1),” kata Kabag Penum 
Divisi Humas Polri Kombes 
Ahmad Ramadhan dalam jum-
pa pers di kantornya, Jakarta 
Selatan, Rabu (29/9/2021).

Adapun Pasal 170 ayat (1) 
KUHP berbunyi, ‘Barang siapa 
dengan terang-terangan dan 
dengan tenaga bersama meng-

gunakan kekerasan terhadap 
orang atau barang, diancam 
dengan pidana penjara paling 
lama lima tahun enam bulan’.

Sementara, Pasal 352 ayat 
(1), ‘Penganiayaan diancam 
dengan pidana penjara paling 
lama dua tahun delapan bu-
lan atau pidana denda paling 
banyak empat ribu lima ratus 
rupiah’.  mar

dari penjaga tahanan dan Ke-
pala Rutan Bareskrim, terkait 
dengan perkara tersebut.

Tersangka kasus dugaan 
UU ITE dan penodaan agama 
M Kosman alias M Kece di-
duga dianiaya oleh eks Kadiv 
Hubinter Polri Irjen Napoleon 
Bonaparte.

Dalam hal ini, Kece telah 
melakukan pelaporan ter-
hadap penganiayaan tersebut. 
Laporan itu teregister dengan 
Nomor 0510/VIII/2021/
Bareskrim pada 26 Agustus 
2021.

Belakangan, Kece diketa-
hui tak hanya dianiaya secara 
lewat pukulan. Namun, ia 
juga dilumuri oleh kotoran 
manusia.

Napoleon tak sendiri, ia 
diduga dibantu oleh tiga orang 
saat menganiaya Kece. Salah 
satunya adalah eks anggota 
FPI Maman Suryadi.

Lima Tahun Penjara
Dari sangkaan pasal yang 

diterapkan, Irjen Napoleon 
dan tersangka lainnya yakni 
DH, DW, H dan HP, terancam 
lima tahun penjara.

“Penyidik menerapkan 
kasus penganiayaan juncto 

BANDUNG (IM) – 
Kasus pembunuhan ibu dan 
putrinya di Kabupaten Sub-
ang sudah lebih 40 hari, 
namun polisi belum berhasil 
mengungkap siapa pelaku-
nya. Tuti Suhartini (55) dan 
putrinya, Amalia Mustika 
Ratu (23) ditemukan tewas 
mengenaskan di dalam mo-
bilnya yang terparkir di hala-
man rumahnya.

Pihak kepolisian sudah 
melakukan berbagai upaya, 
mulai dari olah tempat ke-
jadian perkara (TKP), pemer-
iksaan saksi-saksi, hingga 
memeriksa puluhan kamera 
pengawas (CCTV) yang di-
duga menyimpan keterangan 
terkait siapa aktor pembunuh 
di balik peristiwa itu.

Kasus pembunuhan ibu 
dan anaknya itu yang me-
nyita perhatian publik ini 
mendapatkan atensi besar 
dari pihak kepolisian. Hal 
itu ditandai dengan terjunnya 
jajaran polisi dari Polda Jabar 
hingga Mabes Polri yang 
berupaya keras membantu 
Polres Subang dalam pen-
gungkapan kasus tersebut.

Meski begitu, hingga saat 
ini, polisi belum menyatakan 
pelaku pembunuhan maupun 
otak pembunuhan terse-
but hingga membuat pub-
lik semakin bertanya-tanya. 
Bahkan, di antara  pihak 
keluarga korban pun mulai 
saling curiga.

Kriminolog dari FISIP 
Universitas Indonesia (UI), 
Iqrak Sulhin pun angkat 
bicara mengenai lamanya 
pengungkapan kasus terse-
but. Dia mengatakan, pem-
bunuhan umumnya disebab-
kan oleh masalah di dalam 
relasi interpersonal.

“Seperti adanya sakit 
hati, dendam, hutang piu-
tang, atau dampak dari bully. 
Itulah mengapa dalam pem-
bunuhan pelaku cenderung 
merupakan seseorang yang 
dikenal oleh korban. Jarang 
pembunuhan dilakukan oleh 
orang asing,” ungkap Iqrak 
ketika dihubungi wartawan 
melalui telepon selulernya, 
Selasa (28/9).

Menurut Iqrak, pem-
bunuhan oleh orang asing 
lebih merupakan ekses dari 
kejahatan lain, seperti per-
ampokan.

Pembunuhan bisa dise-
babkan karena pelaku keta-
huan atau korban melakukan 
perlawanan dan pelaku ke-
mudian melakukan kekerasan 
yang menyebabkan hilangnya 
nyawa.

“Di dalam pengungka-
pan pembunuhan, polisi 
biasanya akan mengem-
bangkan teori bahwa pelaku 

adalah mereka-mereka yang 
ada dalam lingkup interaksi 
korban,” sebutnya.

Iqrak mengatakan, ter-
dapat dua hal yang akan 
dicari polisi di dalam pen-
gungkapan kasus kejahatan, 
termasuk pembunuhan ibu 
dan anak ini. Pertama mo-
tif  dan kedua bukti atau 
petunjuk.

“Motif  biasanya dite-
mukan dalam riwayat ko-
munikasi, seperti sms, chat 
di media sosial, atau status 
postingan di media sosial 
pelaku. Untuk mengetahui 
motif, riwayat komunikasi itu 
harus ditemukan,” jelasnya.

“Kedua adalah bukti atau 
petunjuk. Bukti bisa berupa 
rekaman CCTV atau yang 
lebih saintifi k seperti jejak 
DNA,” katanya.

Iqrak menegaskan bahwa 
pengungkapan yang masih 
belum tuntas dapat dise-
babkan karena motif  belum 
ditemukan dan bukti atau 
pentunjuk masih belum jelas.

“Saya kira, sikap hati-hati 
kepolisian justru perlu di-
hargai. Tidak boleh tergesa-
gesa bila bukti atau petunjuk 
masih belum jelas. Jangan 
sampai menyangka seseorang 
atas dasar bukti atau petun-
juk yang belum jelas Publik 
perlu bersabar, demikian 
pula keluarga,” tuturnya.

Iqrak juga menyatakan 
bahwa tidak ada kejahatan 
yang sempurna dan setiap 
kejahatan selalu meninggal-
kan jejak. Namun, penyidik 
kepolisian perlu waktu untuk 
mengungkap kasus tersebut.

“Pembunuhan adalah 
tipologi kejahatan yang rasio 
pengungkapannya tinggi,” 
tandasnya.O-lus

Warga Kampung Ciseuti, 
Desa Jalancagak, Kecamatan 
Jalancagak, Kabupaten Sub-
ang, sebelumnya digegerkan 
penemuan mayat ibu dan 
anak di dalam bagasi mobil di 
rumahnya, Rabu (18/8) lalu.

Pihak kepolisian yang 
mendapatkan laporan lang-
sung datang ke lokasi ke-
jadian. Polisi yang datang ke 
TKP langsung menuju mobil 
Alphard tempat ditemukan-
nya korban.

Saat bagasi mobil dibuka, 
ternyata di dalamnya terdapat 
dua korban yang merupakan 
ibu dan anak perempuannya 
dengan kondisi tak berbu-
sana dan luka parah di bagian 
kepala.

Keluarga korban yang 
datang ke lokasi kejadian 
pun histeris saat polisi men-
gevakuasi kedua korban. 
Kedua korban tersebut, yaitu 
Tuti Suhartini dan Amalia 
Mustika Ratu.  lus

Pembunuhan Ibu dan Anak di Subang, 
Kriminolog: Biasanya Pelaku Kenal Korban

JAKARTA (IM) – Ka-
polri Jenderal Listyo Sigit 
Prabowo meminta personel 
TNI, Polri dan Dinas Kes-
ehatan (Dinkes), memastikan 
adanya penguatan pengawasan 
protokol kesehatan (prokes) 
selama PON XX di Papua 
berlangsung. Hal itu dilakukan 
untuk mengantisipasi terjadin-
ya lonjakan laju pertumbuhan 
Covid-19.

“Kemudian, terkait den-
gan protokol kesehatan yang 
harus kami laksanakan teru-
tama rekan-rekan yang ada di 
dalam venue pastikan terkait 
penggunaan masker. Masker 
harus disiapkan jadi yang ter-
lihat tidak membawa masker 
maka dberikan masker,” ujar 
Listyo saat rapat koordinasi 
(rakor) kesiapan pengamanan 
Pekan Olahraga Nasional 
(PON) ke-XX di Papua, Rabu 
(29/9).

Mantan Kapolda Benten 
itu menjelaskan, untuk jumlah 
penonton sendiri Pemerintah 
sudah menetapkan hanya 25 
persen dari kapasitas arena 
olahraga yang diperbolehkan 
menyaksikan pertandingan 
secara langsung, dan sudah 
mendapatkan vaksin dua kali. 
Sebab itu, pengaturan di-
lapangan harus betul-betul 
disiapkan.

“Diantaranya, dengan me-
masang aplikasi PeduliLind-
ungi dan menyiapkan ruang-
ruang karantina sementara 
bagi masyarakat,” kata Listyo.

Selain itu, Listyo meminta 
agar alur penanganan warga 
yang dinyatakan terpapar vi-
rus corona harus disiapkan, 
mulai dari ruang isolasi semen-
tara, kemudian proses menuju 
fasilitas kesehatan hingga 
pelayanan karantina.

Kemudian ruang karantina 
karena memang saat masuk 
sebaiknya aplikasi PeduliL-
indungi juga dipasang. Ke-
mudian terdeteksi dan harus 
laksanakan pemeriksaan rapid 
ada ruang karantina untuk iso-
lasi. Setelah itu ada treatment 
lanjutan.

Kapolri berharap, Pemda 
dengan dibantu TNI dan Polri 
terus mengejar percepatan 
vaksinasi di Papua. Pasalnya, 
sudah disiapkan gerai vaksi-
nasi di venue yang bisa diman-
faatkan oleh masyarakat.

“Ini harus diantisipasi 
kemungkinan penonton akan 
bertambah. Karena itu venue 
dan gerai maksimalkan karena 
ada potensi meningkat. Se-
hingga pada saat kita batasi 25 
persen namun ternyata jumlah 
masyarakar yang ingin me-
nonton meningkat pastikan 
mereka sudah laksanakan 
vaksinasi dua kali. Karena itu 
terus maksimalkan langkah 
yang telah dilaksanaakan saat 
ini,” papar Sigit.

Dengan segala upaya 
tersebut, Sigit menyebut, 
pelaksanaan PON XX di 
Papua sekaligus membuktikan 
bahwa Indonesia bisa di mata 

dunia. Tentunya hal itu, harus 
didukung dengan semakin 
diperkuatnya sinergitas dan 
soliditas TNI-Polri serta stake-
holder lainnya.

“Soliditas TNI-Polri dan 
seluruh jajaran pemangku ke-
pentingan adalah kunci utama 
dalam penangakan operasi,” 
tutur Sigit.

Sementara itu, Pangli-
ma dan Kapolri juga me-
mimpin rapat bersama dengan 
Forkopimda Provinsi Papua. 
Sigit menyampaikan bahwa, 
strategi pengendalian Co-
vid-19 harus tetap diterapkan 
di tengah pelaksanaan PON 
XX di Papua.

Strategi pengendalian itu 
adalah penegakan protokol 
kesehatan dengan 3M (me-
makai masker, menjaga jarak 
dan mencuci tangan), pengua-
tan 3T (Tracing, Testing dan 
Treatment) serta percepatan 
vaksinasi.

“Ketika PON XX Papua 
dilaksanakan akan ada 25.000 
orang yang datang ke Papua. 
Diperlukan strategi pengen-
dalian agar jangan sampai lon-
jakan kasus dan menyebarkan 
Covid-19 ke dalam dan keluar 
Papua,” kata Sigit.

Dengan diterapkannya 
strategi pengendalian Co-
vid-19, Sigit menyatakan, hal 
itu akan sesuai dengan kepu-
tusan Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) yang memperbole-
hkan venue dihadiri sebanyak 
25 persen dengan syarat sudah 
divaksin dua kali.

“Protokol kesehatan ketat 
harus terlaksana baik bagi para 
atlet, pelatih, offi cial, panitia 
melalui Bubble System, yaitu 
membatasi interaksi dengan 
masyarakat di luar penye-
lenggara PON XX. Tegakan 
aturan prokes secara humanis 
baik sebelum, pada saat dan 
setelah pertandingan,” ujar 
Sigit.

Dengan di lakukannya 
pengamanan dan strategi pen-
gendalian Covid-19, maka 
hal itu bisa memberikan efek 
berganda. PON bisa berjalan 
aman, lonjakan virus corona 
tak terjadi dan terciptanya per-
tumbuhan ekonomi di Papua 
maupun nasional.

“Di tengah pandemi Co-
vid-19, perekonomian Indo-
nesia sudah mulai tumbuh 
sebesar 7,07% di kuartal II-
2021. Demikian juga dengan 
pertumbuhan ekonomi di 
Papua yang tumbuh sebe-
sar 13,14% pada kuartal II 
2021,”ujarnya.

“Hal ini menunjukkan 
optimisme bahwa Indonesia 
tangguh dalam menghadapi 
Pandemi Covid-19 dan siap 
melakukan lompatan pertum-
buhan ekonomi. Momentum 
pertumbuhan ekonomi ini ha-
rus kita jaga dengan Kesehat-
an sebagai modal dasar. Jika 
kasus Covid-19 bisa ditekan, 
pertumbuhan ekonomi dapat 
kembali berjalan normal,” 
tutup Sigit.  ber

Kapolri Minta Adanya Penguatan 
Prokes selama PON XX di Papua
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VAKSINASI COVID-19 TAHANAN POLISI
Petugas Kesehatan menyuntikan vaksin 
dosis pertama kepada seorang tahanan, 
di Mapolres Lhokseumawe, Aceh, Rabu 
(29/9). Vaksinasi bagi puluhan tahanan Polisi 
kerjasama Polres Lhokseumawe dengan 
Ikatan Dokter Indonesia itu sebagai upaya 
mengendalikan dan mencegah penyebaran 
wabah COVID-19.


